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BAB II 

PERILAKU KEAGAMAAN TUNANETRA 

A. Pengetahuan dan Praktek keagamaan 

1. Pengertian Agama 

Menurut Harun Nasution pengertian agama berdasarkan asal kata yaitu, al – 

din, religi ( relegere , religare ) dan agama. Al-Din ( semit ) berarti undang – 

undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti 

menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata 

religi ( latin ) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian 

religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari ( a = tidak ; gam = pergi 

) mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun menurun.
1
 

Bertitik tolak dari pengertian kata – kata tersebut menurut Harun Nasution, 

intisarinya adalah ikatan. Karena itu agama mengandung arti ikatan yang harus 

dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu kekuatan 

yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan ghaib yang tak dapat ditangkap 

oleh pancaindera, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap 

kehidupan manusia sehari – hari.
2
 

Secara definitif, menurut Harun Nasution, agama adalah : 

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan ghaib yang 

harus dipatuhi. 

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia. 

                                                           
1
 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1998) 12 

2
 Ibid ,12 
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c. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada 

suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang mempengaruhi 

perbuatan – perbuatan manusia. 

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup 

tertentu. 

e. Suatu system tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari se-suatu 

kekuatan ghaib. 

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban – kewajiban yang diyakini bersumber 

pada suatu kekuatan ghaib. 

g. Ajaran – ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang 

Rasul.
3
 

Sementara itu J.G Frazer lebih komprehensif dalam mendefinisikan agama, 

menurut beliau agama adalah suatu ketundukan atau penyerahan diri kepada 

kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia yang dipercayai mengatur dan 

megendalikan jalannya alam dan kehidupan umat manusia.
4
 

Agama berpengaruh sebagai motifasi dalam mendorong individu untuk 

melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. 

Keterkaitan ini akan memberikan pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Sedangkan agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan suatu tindakan 

seseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang 

tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya. Agama sebagai penolong 

                                                           
3
Jalaludin, Psikologi Agama ,12. 

4
 H.M Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama – Agama Besar ( Jakarta : PT. Golden Terayon 

Press,1998) 5. 
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dalam menghadapi kesukaran sebagaimana diketahui bahwa kesukaran sering 

menjangkit manusia, berupa kekecewaan. Apabila kekecewaan itu terlalu sering 

dihadapi dalam hidup, ini akan mengakibatkan orang menjadi rendah diri, 

pesimis, apatis dalam hidupnya. Dengan demikian, keadaan yang seperti ini akan 

timbul suatu kegelisahan 

Secara Sosiologis, agama merupakan kategori sosial dan tindak empiris. Dalam 

konteks ini, agama dirumuskan dengan ditandai oleh tiga corak pengungkapan 

universal : pengungkapan teoritis berwujud kepercayaan (belief system) 

pengungkapan praktis sebagai system persembahan (system of worship), dan 

pengungkapan sosiologis sebagai system hubungan masyarakat (sytem of social 

relation).
5
 

2. Fungsi Agama 

Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia. Fungsi dasar 

agama adalah memberikan orientasi, motivasi dan membantu manusia untuk 

mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama 

(religious experience), dengan penghayatan kepada Tuhan, manusia menjadi 

memiliki kesanggupan, kemampuan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan 

memahami eksistensi sang Ilahi.  

Bronislow Malinowski menegaskan, bahwa kebutuhan dasar manusia harus 

dipenuhi agar tidak terjadi ketimpangan sosial. Namun di dalam kehidupan 

manusia senantiasa terdapat konflik antara rencana dan kenyataan. Menurutnya 

agama berperan memberikan peluang kepada manusia bahwa ada sumber kekuatan 

                                                           
5
 HM Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002) 1. 
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dan harapan yang lebih besar dari yang dimiliki oleh manusia sendiri. Adanya 

kasus kematian yang membingungkan dan sukar diatasi manusia, menurut 

Malinowski merupakan sumber utama dari lahirnya kepercayaan agama. 

Sementara itu, Robert K. Merton mengatakan adanya dua fungsi yang 

diperankan oleh agama : 

a. Fungsi manifest, yaitu fungsi yang disadari dan disengaja. Misalnya kebutuhan 

menyembah Tuhan, melaksanakan ibadah dll. 

b. Fungsi batin, yaitu fungsi yang tersembunyi, tidak disadari dan tidak disengaja. 

Misalnya memenuhi kebutuhan manusia.
6
 

Fungsi agama dilihat dari pemenuhan sebagian atau seluruh kebutuhan 

manusia: 

a. Inklusifitas, memandang agama sebagai aturan Tuhan yang sempurna untuk 

menjadi pedoman hidup manusia di dunia dan akhirat. 

b. Eksklusifitas, agama dipandang hanya berkaitan dengan masalah-masalah 

akhirat. 

Menurut A.R. Radcliffe Brown, fungsi-fungsi dari kebanyakan pola-pola sosial 

bukan harus ditelusuri dari kebutuhan individu, tapi pada kebutuhan masyarakat 

secara keseluruhan. Misalnya, takut neraka atau mati, tidak akan ada jika agama 

tidak mengajarkannya. Menurutnya fungsi agama bukan menghilangkan 

kecemasan, tetapi malah mungkin menciptakan atau memperbesar kecemasan. 

Menurut Brown, agama juga berfungsi untuk mencegah perilaku yang 

menyimpang. Pada kebanyakan masyarakat, di samping sangsi formal sebagai 

                                                           
6
Ajat Sudrajat,  Modul  Sosiologi Agama : Agama dan Masyarakat, 5. 
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kontrol masyarakat, agama berperan juga sebagai pengendali masyarakat. Pada 

masyarakat-masyarakat yang bersahaja, bahkan penyimpangan terhadap norma-

norma agama merupakan hal yang tabu. Keadaan yang sama juga berlaku bagi 

orang yang taat beragama, yaitu pantang baginya untuk melanggar norma-norma 

agamanya. Selain itu, fungsi agama juga dijelaskan oleh beberapa ahli sosiologi 

agama yakni Thomas O’dea dan Keith A. Roberts, berikut ini penjelasan dari 

mereka berdua . 

- Fungsi agama menurut Thomas O’dea: 

Menurut Thomas O’dea agama memiliki beberapa fungsi sebagai berikut : 

a. Agama menyajikan dukungan moral dari sarana emosional, pelipur di saat 

manusia menghadapi ketidakastian. 

b. Agama menyajikan sarana hubungan transendental melalui ibadat, yang 

menimbulkan rasa damai dan identitas diri baru yang menyegarkan. 

c. Agama mengesahkan, memperkuat, memberi legitimasi dan mensucikan nilai 

dan norma masyarakat yang telah mapan, dan membantu mengendalikan 

ketenteraman, ketertiban, dan stabilitas masyarakat. 

d. Agama memberikan standar nilai untuk mengkaji ulang nilai-nilai dan norma-

norma yang telah mapan. 

e. Agama memberikan rasa identitas diri, tentang siapa dan apa dia; sebagaimana 

dikemukakan Will Herberg, bahwa salah satu cara orang Amerika membentuk 

identitas dirinya adalah dengan masuk ke dalam kelompok keagamaan. 



22 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

f. Agama memberikan status baru dalam pertumbuhan dan siklus perkembangan 

individu melalui ritus.
7
 

Sementara itu menurut Keith A. Roberts, fungsi agama ada tiga, yaitu: 

a. Fungsi maknawi, memberikan makna kepada perilaku setiap orang, yaitu 

mentransendensikan pengalaman setiap orang. 

b. Fungsi identitas, memberikan kepada pemeluknya identitas sebagai orang yang 

beragama yang sekaligus akan mengokohkan kepribadiannya. Pada saat yang 

sama dengan menyadari identitasnya seorang individu akan bersikap dan 

berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya (menidentifikasikan dengan 

komunitas agamanya). 

c. Fungsi struktural, agama berfungsi mempertinggi stabilitas sosial (memperkecil 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan), memperkuat stratifikaksi sosial 

(adanya pengelompokkan sosial berdasarkan status yang dimiliki atau berkaitan 

dengan agama), dan mendukung perubahan sosial (adanya perubahan yang 

didasarkan pada agama).
8
 

3. Kebutuhan Manusia terhadap Agama 

Menurut Yosep Nuttin dorongan beragama merupakan salah satu dorongan 

yang bekerja dalam diri manusia seperti dorongan – dorongan lainnya, seperti : 

makan, minum, intelek dan lain sebagainya. Sejalan dengan hal itu maka 

dorongan beragamapun menuntut untuk dipenuhi sehingga pribadi manusia itu 

mendapat kepuasan dan ketenangan.Selain itu dorongan beragama juga 

                                                           
7
Ajat Sudrajat,  Modul Sosiologi Agama : Agama dan Masyarakat,  9. 

8
Ibid., 10. 
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merupakan kebutuhan insaniah yang tumbuhnya dari gabungan beberapa berbagai 

factor penyebab yang bersumber pada sumber dan rasa keagamaan. 

Para ahli ilmu jiwa agama belum sependapat tentang sumber rasa keagamaan 

ini. Rudolf Otto misalnya menekankan pada dominasi rasa ketergantungan, 

sedangkan Sigmund Freud menekankan Libido Sexuil dan rasa berdosa sebagai 

factor penyebab yang dominan. Yang penting adanya suatu pengakuan walaupun 

secara samar, bahwa tingkah laku keagamaan seseorang timbul karena adanya 

dorongan dari diri sebagai factor dalam. Dalam perkembangan selanjutnya 

tingkah laku keagamaan itu dipengaruhi pula oleh pengalaman keagamaan, 

struktur kepribadian serta unsur kejiwaan lainnya. Dengan kata lain dorongan 

keagamaan itu berperanan sejalan dengan kebutuhan manusia.
9
 

Di dalam ajaran Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap agama disebabkan 

manusia selaku makhluk Tuhan dibekali dengan berbagai potensi (Fithrah) yang 

dibawa sejak lahir.Salah satu fithrah tersebut adalah kecenderungan terhadap 

agama. Prof. Dr. Hasan Langgulung mengatakan : “Salah satu ciri fithrah ini 

ialah, bahwa manusia menerima Allah sebagai Tuhan , dengan kata lain, manusia 

itu adalah dari asal mempunyai kecenderungan beragama, sebab agama itu 

sebahagian dari fithrahnya”.
10

 

Dengan demikian anak yang baru lahir sudah memiliki potensi untuk menjadi 

manusia yang bertuhan. Kalau ada orang yang tidak mempercayai adanya Tuhan 

bukanlah merupakan sifat dari asalnya , tetapi erat kaitannya dengan pengaruh 

lingkungan . Dalam kitab suci Al – Quran juga dijelaskan mengenai fithrah dalam 

                                                           
9
 Jamaludin Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, ( Jakarta : Kalam Mulia, 1998 ), 71. 

10
 Ibid, 72. 
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beragama yang ada dalam diri manusia, berikut ayat yang terkait dengan Fithrah 

keberagamaan yang ada dalam diri manusia : 

- QS. al-Rum ( 30 ) 

ينِ حَنِيفًا فِطْرَةَ اللَّهِ الَّتِِ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ  ينُ فَأقَِمْ وَجْهَكَ للِدِّ هَا لََ تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ اللَّهِ ذَلِكَ الدِّ

  الْقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لََ يَ عْلَمُون

 

Arti : 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) , ( 

tetaplah di atas ) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui".
11

 

Fithrah itu dapat dilihat dari dua segi yakni : Pertama, segi naluri pembawaan 

manusia atau sifat – sifat Tuhan yang menjadi potensi manusia sejak lahir, dan 

yang kedua, dapat dilihat dari segi wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Nabi – 

Nabi-Nya. Jadi, potensi manusia dan agama wahyu itu merupakan satu hal yang 

nampak dalam dua sisi ; ibaratnya mata uang logam yang mempunyai dua sisi 

yang sama. Mata uang itulah kita ibaratkan fithrah. Dilihat dari satu sisi ia adalah 

potensi dan dari sisi lainnya ia adalah wahyu. 

Karena adanya fithrah ini, maka manusia selalu membutuhkan pegangan hidup 

yang disebut agama.Manusia merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan 

yang mengakui adanya Yang Maha Kuasa tempat mereka berlindung dan 

                                                           
11

 al – Quran, 30 : 30. 
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memohon pertolongan. Hal semacam ini terjadi pada seluruh lapisan masyarakat 

baik masyarakat modern, agak modern, maupun masyarakat yang primitiv mereka 

akan merasakan ketenangan dan ketentraman dikala mereka mendekatkan diri dan 

mengabdi kepada Yang Maha Kuasa.
12

 

B. Perilaku Beragama Prespektif Charles Glock dan Rodney Stark 

1. Dimensi – Dimensi Agama 

Menurut Charles Glock dan Rodney Stark yang dikutip oleh Djamaludin 

Ancock dan Suroso dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Islam”, ada lima 

macam dimensi keberagamaan yaitu dimensi keyakinan (Ideologis), dimensi 

Peribadatan atau praktek agama (ritualistic), dimensi penghayatan (eksperensial), 

dimensi pengamalan (konsekuensial), dimensi pengetahuan agama (intelektual). 

1) Dimensi Keyakinan 

Dimensi ini berisi pengharapan – pengharapan dimana orang religius 

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 

doktrin – doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan 

taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak 

hanya diantara agama – agama, tetapi sering kali juga diantara tradisi – tradisi 

dalam agama yang sama.
13

 

2) Dimensi Praktek Agama 

Dimensi ini mencakup perilku pemujaan, ketaatan, dan hal – hal yang 

dilakukan untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek 

                                                           
12

 Jamaludin Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, 74. 
13

Djamaludin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi Atas Problem – Problem Psikologi, ( 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), 77. 
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– praktek keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu : a. Ritual. Mengacu 

kepada seperangkat ritus.Tindakan keagamaan formal dan praktek – praktek suci 

yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan.Dalam agama Islam hal 

tersebut dilaksanakan dengan menggelar hajatan seperti pernikahan, khitanan.b. 

Ketaatan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan 

penting.Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas public, semua 

agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan 

kontemplasi personal yang relative spontan, informal dan khas pribadi.Dalam 

ajaran agama Islam hal ini dilakukan dengan melaksanakan rukun – rukun Islam 

yaitu shalat, zakat, puasa.
14

 

3) Dimensi Penghayatan 

Dimensi ini berisikan dan mempertahankan fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan – pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan 

bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 

pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir ( kenyataan 

terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatural). 

Pada dimensi ini, dalam pengaplikasiannya adalah dengan percaya bahwa Allah 

yang mengabulkan doa – doa kita, yang memberi rizki pada kita sebagai umat – 

Nya.
15

 

4) Dimensi Pengetahuan Agama 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang – orang yang beragama 

paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar – dasar 

                                                           
14

 Ibid, 77 
15

Ibid 77 – 78. 
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keyakinan, rtus – ritus, kitab suci dan tradisi – tradisi. Dimensi pengetahuan dan 

keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu 

keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikian, keyakinan tidak 

perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua pengetahuan tidak selalu 

bersandar pada keyakinan.Misal dalam Agama Islam dengan mengikuti pengajian, 

membaca buku – buku yang berkaitan dengan ajaran Agama Islam.
16

 

5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi 

Konsekuensi komitmen Agama berlainan dari keempat dimensi yang sudah 

dibicarakan diatas.Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat – akibat 

keyakinan keagamaan, praktek – praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang 

dari hari ke hari.Dimensi ini tercermin dalam perilaku yang menjalankan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya seperti jujur dan tidak berbohong.
17

 

Dimensi dimensi agama yang dikemukakan oleh Glock dan Stark yang 

mengacu pada lima dimensi yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, 

pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan atau 

konsekuensi. Dalam penelitian ini peneliti menghubungkan dimensi tersebut dalam 

dimensi agama yang mengarah pada perspektif Islam yang meliputi dimensi 

keyakinan atau akidah Islam, peribadatan atau praktek agama, pengamalan atau 

akhlak, penghayatan, dan ilmu seperti yang dikemukakan oleh Ancok dan Suroso. 

2. Faktor – Faktor Keberagamaan 

Keberagamaan seseorang tidak hanya ditampakkan dengan sikap yang tampak, 

namun juga sikap yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang. Oleh sebab 

                                                           
16

 Djamaludin Ancok dan Suroso F.N, Psikologi Islam Solusi Atas Problem – Problem 

Psikologi,78 
17

Ibid,78 
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itu terdapat beberapa faktor yang sudah diakui bisa menghasilkan sikap 

keagamaan, kelihatannya faktor – faktor yang sudah diakui bisa menghasilkan 

sikap keagamaan, kelihatannya faktor – faktor itu terdiri dari empat kelompok 

utama : pengaruh sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan dan proses pemikiran.
18

 

Thouless menyebutkan beberapa faktor yang mungkin ada dalam 

perkembangan sikap keagamaan akan dibahas secara lebih rinci, yaitu : 

1) Pengaruh pendidikan atau pegajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor sosial). 

Faktor sosial dalam agama terdiri dari berbagai pengaruh terhadap keyakinan 

dan perilaku keagamaan, dari pendidikan yang kita terima pada masa kanak 

kanak, berbagai pendapat dan sikap orang – orang disekitar kita, dan berbagai 

tradisi yang kita terima dari masa lampau. 

2) Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagamaan, terutama 

pengalaman – pengalaman mengenai : 

a. Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain (factor alami). Pada 

pengalaman ini yang dimaksud faktor alami adalah seseorang mampu 

menyadari bahwa segala sesuatu yang ada didunia ini adalah karena Allah 

SWT, misalnya seseorang sedang mengagumi keindahan laut, hutan. 

b. Konflik moral (Faktor Moral), pada pengalaman ini seseorang cenderung 

mengembangkan perasaan bersalahnya ketika dia berperilaku yang dianggap 

salah oleh pendidikan sosial yang diterimanya, misalnya ketika sesorang telah 

mencuri dia akan terus menyalahkan dirinya atas perbuatan mencurinya 

tersebut karena kelas bahwa mencuri adalah perbuatan yang dilarang. 
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c. Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif ), dalam hal ini misalnya 

ditunjukkan dengan mendengarkan pengajian dan ceramah – ceramah agama. 

Kesadaran beragama yang mantap merupakan suatu disposisi dinamis dari 

sistem mental yang terbentuk melalui pengalaman serta diolah dalam kepribadian 

untuk mengadakan tangggapan yang tepat, konsepsi pandangan hidup, 

penyesuaian diri  dan bertingkah laku. 

 Kematangan beragama yang dilandasi oleh kehidupan agama akan 

menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, norma, dan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat, terbuka terhadap semua realitas atau fakta 

empiris, realitas filosofis dan realitas rohaniah, serta mempunyai arah tujuan yang 

jelas dalam cakrawala hidup. Individu yang memiliki kesadaran beragama yang 

matang, pengalaman kehidupan beragama yang terorganisasi merupakan pusat  

kehidupan mental yang mewarnai keseluruhan aspek kepribadiannya. 

 Kesadaran beragama merupakan dasar dan arah dari kesiapan seseorang 

mengadakan tanggapan, reaksi, pengolahan dan penyesuaian diri terhadap 

rangsangan yang datang dari dunia luar, sedangkan kepribadian yang tidak matang 

menunjukkan kurangnya pengendalian terhadap dorongan biologis, keinginan, 

aspirasi, dan hayalan-hayalan. Kepribadian yang tidak matang kurang mampu 

melihat dirinya sendiri, sehingga perilakunya kurang memperhitungkan 

kemampuan diri dan keadaan lingkungan sekitarnya.   
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C. Tunanetra 

1. Pengertian Tunanetra 

Tunanetra merupakan sebutan untuk individu yang mengalami gangguan pada 

indera penglihatan. Tunanetra ( visual impairment ) adalah seseorang yang hanya 

memiliki ketajaman penglihatannya 20/200 atau lebih kecil pada mata yang 

terbaik setelah dikoreksi dengan mempergunakan kacamata, atau ketajaman 

penglihatannya lebih baik dari 20/200 tetapi lantang pandangnya menyempit 

sedemikian rupa sehingga membentuk sudut pandang tidak lebih besar dari 20 

derajat. Tunanetra disebabkan oleh banyak faktor, berdasarkan sudut pandang 

ilmiah faktor tersebut ialah, a. faktor internal: kondisi saat bayi dalam kandungan: 

gen, kondisi ibu, kekurangan gizi, keracunan obat, serta b. faktor eksternal: saat 

atau sesudah kelahiran : kecelakaan, terkena penyakit mata, pengaruh alat bantu 

medis, terkena virus, kurang gizi pada masa perkembangan, kurang vitamin, sakit 

panas tinggi, keracunan. Kondisi tunanetra tersebut dapat mengalami hambatan 

berbagai aspek perkembangan kognitif, motorik, emosi, sosial, kepribadian.
19

 

Pada dasarnya tunanetra dibagi menjadi dua kelompok , yaitu buta total dan 

kurang penglihatan ( low vision). Buta total bila tidak melihat dua jari dimukanya 

atau hanya melihat sinar atau cahaya yang lumayan dapat dipergunakan untuk 

orientasi mobilitas. Mereka tidak bisa menggunakan huruf lain selain huruf 

braille.Sedangkan yang disebut Low vision adalah mereka yang bila melihat 

sesuatu, mata harus didekatkan, atau mata harus dijauhkan dari obyek yang 

dilihatnya, atau mereka yang memiliki pemandangan kabur ketika melihat objek, 
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untuk mengatasi permasalahan penglihatannya, para penderita low vision ini 

menggunakan kacamata atau kontak lensa.
20

 

2. Macam dan Jenis  kelainan pada Tunanetra 

Adapun jenis – jenis kelainan dari anak tunanetra adalah sebagai berikut : 

a. Buta Total 

1) Fisik 

Jika dilihat secara fisik, keadaan anak tunanetra tidak berbeda dengan anak 

normal pada umumnya. Yang menjadi perbedaan nyata adalah pada organ 

penglihatannya meskipun terkadang ada dari anak tunanetra yang terlihat seperti 

anak normal, berikut adalah beberapa gejala buta total yang dapat terlihat secara 

fisik : 

a) Mata juling 

b) Sering berkedip 

c) Menyipitkan mata 

d) Kelopak mata merah 

e) Mata infeksi 

f) Gerakan mata tak beraturan dan cepat 

g) Mata selalu berair (mengeluarkan air mata) dan 

h) Pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulu mata 

2) Perilaku 
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Anak tunanetra biasanya menunjukkan perilaku tertentu yang cenderung 

berlebihan. Gangguan perilaku tersebut bisa dilihat pada tingkah laku anak 

semenjak dini. 

a) Menggosok mata secara berlebihan 

b) Menutup mata atau melindungi mata sebelah, memiringkan kepala, atau 

mencondongkan kepala kedepan. 

c)  Sukar membaca atau dalam mengerjakan pekerjaan lain yang sangat 

memerlukan penggunaan mata. 

d) Berkedip lebih banyak daripada biasanya atau lekas marah apabila 

mengerjakan suatu pekerjaan. 

e) Membawa bukunya kedekat mata 

f) Tidak dapat melihat benda – benda yang agak jauh 

g) Menyipitkan mata atau mengerutkan dahi 

h) Tidak tertarik perhatiannya pada obyek penglihatan atau pada tugas – 

tugas yang memerlukan penglihatan, seperti melihat gambar atau 

membaca 

i) Janggal dalam bermain yang memerlukan kerjasama tangan dan mata 

j) Menghindar dari tugas – tugas yang memerlukan penglihatan atau 

memerlukan penglihatan jarak jauh 

k)  Mata gatal, panas, atau merasa ingin menggaruk karena gatal 

l) Banyak mengeluh tentang ketidakmapuan dalam melihat  

m) Merasa pusing atau sakit kepala  

n) Kabur atau penglihatan ganda  
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3) Psikis 

Bukan hanya perilaku yang berlebihan saja yang menjadi ciri – ciri anak 

tunanetra. Dalam mengembangkan kepribadian, anak – anak ini juga memiliki 

hambatan, berikut adalah beberapa ciri psikis anak tunanetra : 

a) Perasaan mudah tersinggung 

b) Mudah curiga 

c) Ketergantungan yang berlebihan 

b. Low Vision 

1) Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat 

2) Hanya data membaca huruf yang berukuran besar 

3) Mata tampak lain, terlihat putih di tengah mata (katarak), atau kornea 

(bagian bening di depan mata) terlihat berkabut 

4) Terlihat tidak menatap lurus ke depan 

5) Memicingkan mata atau mengerutkan kening, terutama di cahaya terang 

atau saat mencoba melihat sesuatu 

6) Lebih sulit melihat pada malam hari dari pada siang hari 

7) Pernah menjalani operasi mata dan atau memakai kacamata yang sangat 

tebal, tetapi masih tidak dapat melihat dengan jelas
21

 

3.  Anak Tunanetra 

Anak, menurut UU No. tahun 2002 tentang perundangan anak (UUPA). Anak 

adalah seseorang  yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Dalam kamus ilmu jiwa dan pendidikan, anak adalah merupakan 
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masa dalam perkembangan dari berakhirnya masa bayi hingga menjelang 

pubertas.  

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah SWT, 

kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara anak, 

serta menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. Karena manusia 

adalah milik Allah, maka mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal 

dan menghadapkan dirinya kepada Allah   

Dari beberapa pengertian mengenai anak diatas, maka peneliti mengambil 

suatu kesimpulan bahwa anak adalah amanat yang diberikan Allah kepada orang 

tua melalui proses dalam kandungan hingga menjelang pubertas atau 

dikategorikan umur kurang dari 18 tahun, maka setiap orang tua wajib menjaga 

dan memelihara amanat tersebut.   

Sesuai dengan hal ini maka peneliti mengambil suatu pengertian mengenai 

anak dan mengimplementasikan pada kekurangan fisik yang terdapat pada 

seorang anak. Yang pada intinya bahwa pengertian anakadalah sama, yang 

membedakan adalah faktor pembawaan, sifat, tingkah laku, dan lingkungan dalam 

diri anak tersebut, salah satu contoh dari pengertian tersebut adalah anak tuna 

netra. 

Ketunanetraan merupakan gangguan dan hambatan dalam fungsi penglihatan. 

Dalam bidang pendidikan luar biasa, anak dengan gangguan penglihatan lebih 

akrab disebut anak tuna netra. Pengertian tuna netra tidak saja mereka yang buta, 

tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan 

kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam 
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belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk “setengah 

melihat”, “low vision” atau rabun adalah bagian dari kelompok anak tuna netra. 

Dari uraian di atas, pengertian anak tuna netra adalah individu yang indra 

penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima 

informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. Anak-anak 

dengan gangguan penglihatan ini dapat diketahui dalam kondisi berikut :  

a.  Ketajaman penglihatan kurang dari ketajaman yang dimiliki orang awas.  

b.  Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.  

c.  Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.  

d.  Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan penglihatan. 

Dari kondisi-kondisi di atas, pada umumnya yang digunakan sebagai patokan 

apakah seorang anak itu termasuk tuna netra atau tidak ialah berdasarkan pada 

tingkat ketajaman penglihatanya. Untuk mengetahui ketunanetraan dapat 

digunakan suatu tes yang dikenal sebagai tes spellen card. Perlu ditegaskan bahwa 

anak dikatakan tuna netra bila ketajaman  penglihatannya (visusnya) kurang dari 

6/21, artinya berdasarkan tes, anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 

meter yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21 meter.
22

 

Organ mata dalam sistem panca indra manusia merupakan salah satu dari indra 

yang sangat penting, sebab disamping menjalankan fungsi fisiologis dalam 

kehidupan manusia, mata dapat juga memberikan keindahan muka yang sangat 

mengagumkan. Organ mata yang normal dalam menjalankan fungsinya sebagai 
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indra penglihatan melalui proses berikut pantulan cahaya dari obyek di 

lingkungannya di tangkap oleh mata melewati kornea, lensa mata dan membentuk 

bayangan nyata yang lebih kecil dan terbalik pada retina. Dari retina dengan 

melalui saraf penglihatan bayangan benda dikirim ke otak dan terbentuklah 

kesadaran orang tentang objek yang dilihatnya.  

Sedangkan organ mata yang tidak normal atau berkelainan dalam proses 

fisiologis melihat sebagai berikut. Bayangan benda yang ditangkap oleh mata 

tidak dapat diteruskan oleh kornea, lensa mata, retina dan ke saraf karena suatu 

sebab, misalnya kornea mata mengalami kerusakan, kering, keriput, lensa mata 

menjadi keruh atau saraf yang menghubungkan mata dengan otak mengalami 

gangguan. Seseorang yang mengalami kondisi tersebut dikatakan sebagai 

penderita kelainan penglihatan atau tuna netra.
23

 

Berdasarkan hasil penyelidikan anak tuna netra ternyata mereka mempunyai 

inteligensi yang normal sehingga tidak mempunyai gangguan kognitif, mereka 

hanya mengalami hambatan dalam perkembangannya yang sehubungan dengan 

ketunaannya. Hal-hal yang berhubungan dengan rangsangan mata diganti dengan 

indra lain sebagai kompensarinya. Kadang-kadang anak tuna netra mempunyai 

kelainan ganda yang lain misalnya kerusakan pada otak (brain damage). Dengan 

demikian anak tuna netra itu mempunyai kelainan kognitif (cognitive defisit). 

Indra merupakan alat yang penting dalam menerima rangsangan dari luar. 
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Kerusakan pada otak menyebabkan kesulitan dalam belajar anak tuna netra 

dalam intelektual karena; kerusakan pada otak mengakibatkan hambatan persepsi 

visual, sebab meskipun mata normal tetapi otak tidak bekerja menjalankan 

fungsinya, sukar mengatur arah gerak terhadap suatu obyek. kesukaran ini bukan 

karena tidak dapat memusatkan perhatian, tetapi karena perhatian di tujukan 

kepada obyek yang keliru. Semua anak yang berkelainan mental mengalami 

kesulitan belajar. Karena itu belajarnya memerlukan cara-cara tersendiri yang 

disertai dengan alat-alat yang khusus pula.  

Derajat tunanetra berdasarkan distribusinya berada dalam rentangan yang 

berjenjang, dari yang  ringan sampai yang berat. Berat ringannya jenjang kelainan 

ditinjau dari ketajaman untuk melihat bayangan benda dikelompokkan menjadi 

sebagai berikut:  

a. Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang mempunyai kemungkinan 

dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat optik tertentu. Anak yang 

termasuk dalam kelompok ini tidak dikategorikan dalam kelompok anak tuna 

netra sebab ia dapat menggunakan fungsi penglihatan dengan baik untuk kegiatan 

belajar.  

b. Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi dengan 

pengobatan atau alat optik tertentu masih mengalami kesulitan mengikuti kelas 

reguler sehingga diperlukan kompensasi pengajaran untuk mengganti 

kekurangannya. Anak yang memiliki kelainan penglihatan dalam  kelompok 

kedua dapat dikategorikan sebagai anak tuna netra ringan sebab ia masih bisa 
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membedakan bayangan. Dalam praktik percakapan sehari-hari anak yang masuk 

dalam kelompok  kedua ini lazim disebut anak tuna netra sebagian (partially 

seeing-children).  

c.  Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat dikoreksi dengan 

pengobatan atau alat optik apapun, karena anak tidak mampu lagi memanfaatkan 

indra penglihatannya. Ia hanya dapat dididik melalui saluran lain selain mata. 

Dalam percakapan sehari-hari anak yang memiliki kelainan penglihatan dalam 

kelompok ini dikenal dengan sebutan buta (tunanetra berat). Terminologi 

berdasarkan  rekomendasi dari  The White House Conference on Child Health and 

Education di Amerika (1930), “Seseorang dikatakan buta jika tidak dapat 

mempergunakan penglihatannya untuk kepentingan pendidikan” 

4. Faktor Penyebab Tuna Netra 

Mengetahui sebab-sebab terjadinya ketunanetraan dalam dunia pendidikan luar 

biasa merupakan bagian yang amat penting, bahkan seorang pendidik anak tuna 

netra dengan mengetahui latar belakang tuna netranya dapat memberi petunjuk, 

apakah penyimpangan itu tejadi pada mata saja atau penyimpangan yang 

sistematis, misalnya penyakit katarak pada mata yang disebabkan penyakit gula. 

Demikian pula dalam menghadapi anak albino, pendidik harus mengetahui 

bahwa anak albino sangat peka terhadap rangsang cahaya karena irisnya memang 

tidak berwarna.  Dengan memahami secara baik karakteristik anak didiknya, 
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pendidik anak tuna netra diharapkan memberikan layanan pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan dan sisa potensi yang dimiliki oleh anak tuna netra.
24

 

Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

apakah itu faktor dalam diri anak (internal) ataupun faktor dari luar anak 

(eksternal). Hal-hal yang termasuk faktor internal yaitu faktor-faktor yang erat 

hubungannya dengan keadaan bayi selama masih dalam kandungan. 

Kemungkinannya karena faktor gen (sifat pembawa keturunan), kondisi psikis 

ibu,  kekurangan gizi, keracunan obat dan sebagainya. Sedangkan hal-hal yang 

termasuk faktor eksternal diantaranya yang terjadi pada saat atau sesudah bayi 

dilahirkan. Misalnya: kecelakaan, terkena penyakit siphilis yang mengenai 

matanya saat dilahirkan, pengaruh alat bantu medis saat melahirkan sehingga 

sistem persyarapannya rusak, kurang gizi atau vitamin, terkena racun, virus 

trachoma, panas badan yang terlalu tinggi serta peradangan mata karena penyakit, 

bakteri ataupun virus.
25

 

Secara etiologi, timbulnya ketunanetraan disebabkan oleh faktor endogen dan 

faktor eksogen. Ketunanetraan karena faktor endogen, seperti keturunan ( 

herediter ) atau karena faktor eksogen seperti penyakit, kecelakaan, obat-obatan 

dan lain sebagainya. Demikian pula dari kurun waktu terjadinya, ketunanetraan 
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dapat terjadi pada saat anak masih berada dalam kandungan, saat dilahirkan, 

maupun sesudah kelahiran.
26

 

Penyebab kebutaan pada anak bisa secara sederhana diklasifikasikan 

berdasarkan etiologi, yaitu sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang berpengaruh pada saat konsepsi, misalnya penyakit genetik. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh pada masa kandungan, misalnya rubella.  

3. Faktor-faktor yang berpengaruh pada saat persalinan, misalnya retinopati 

prematuritas.  

4. Faktor-faktor yang berpengaruh pada masa anak-anak, misalnya defisiensi 

vitamin A.  

Penyebab utama kebutaan pada anak dalam masyarakat ditentukan oleh status 

sosial ekonomi dari masyarakat dan tingkat pelayanan kesehatan yang ada.
27

  

5. Kondisi Psikologis Anak Tunanetra 

Dalam awal perkembangan sensori motorik yaitu sejak adanya koordinasi 

gerak, maka mereka mengalami hambatan atau gangguan. Hambatan 

perkembangan bagi anak tuna netra ini disebabkan oleh:  

1. Kurangnya pengalaman fisik dan kurangnya belajar dari orang lain 
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2. Bagi anak tuna netra mempunyai sifat rasa rendah diri terhadap lingkungan 

(anak-anak normal).  

3. Kadang-kadang cemas dan sedih sebagai tanda hilangnya keseimbangan 

kepribadiannya.  

4. Sifat  regresi, yaitu mempunyai sifat-sifat yang menunjukkan tingkah laku 

seperti anak-anak usia dibawahnya, egosentris terhadap apa yang menjadi 

tuntutannya, menarik diri dari pergaulan orang lain, bersikap melindungi diri, 

angkuh.  

5. Frustasi, yaitu suatu keadaan dalam diri yang disebabkan oleh tidak tercapainya 

kepuasan atau suatu tujuan akibat adanya halangan atau rintangan dalam usaha 

mencapai kepuasan atau tujuan.  

6.  Putus asa, yaitu suatu keadaan yang tidak mau berusaha untuk mendapatkan 

kemanfaatan bagi dirinya sendiri ataupun orang lain.  

Semua permasalahan tersebut perlu diantisipasi dengan memberikan 

bimbingan keagamaan pada anak tuna netra sehingga permasalahan-permasalahan 

yang mungkin timbul dalam berbagai aspek tersebut dapat ditanggulangi sedini 

mungkin. Artinya perlu dilakukan upaya-upaya khusus secara terpadu untuk 

mencegah jangan sampai permasalahan tersebut muncul, meluas, dan mendalam, 

yang akhirnya dapat merugikan anak tuna netra.
28
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